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ISIENSI PENGGUN A 5
IS N RANSUM g
ANG DISUPLEMENT 1 o COU(’:',I ::;Rg,«sns SERAT KASAR TINGGI
Oconut Oily PADA BROILER.

D )
g In Broilel:mo Fiber With Veo Suplementation
i JJ. \ Oleh :
Jurusan Nutrisi m&:&nadnoaknl}lao' Rompis’, dan M N Regar'
‘ ¢ g
“Jurusan Imu Progyks; Ternak Fa;mlakultas Peternakan UNSRAT, Manado

tas Peternakan, UNSRAT, Manado

the effects of V(O : .

g o R % supplementation on ration
0 the in vivo sys;emfe;‘“;hio chmon in broiler. This research was conducted

 with ¢ ANy Supplementation (produce by fermentation

e HCLLISIN = basal ration, R, = 20%
0, VO ~ +0.20% DL-methionine, R; =

_.-;'_(\f- Ry =R, + cf;’f VCo, and R, = Ry + 4.5% VCO. Each treatment
ail mufn“-mdl fmeedm"convmw in this rescarch was feed consumption,
e ! i, o ersion. Treatment influence to parameter measured
Vg Mysis of variance later, and then continued with the test of
Significant .dlchrcm (HSD) (Kusriningrum, 2008). Result showed that
Eaticcted significantly on feed consumption and average daily gain of
_,'Statlstxc test (Anova) indicated that feed consumption was significantly
-compared among the treatments, except R;. HSD test showed that for
tGaily gain indicated that R; was low significantly different with other
nts. Among Ry, R;, R; and Ry were not significantly different. For feed
frsion the treatments were not significantly different. The conclusion from this
sarch were utilizing 4.5% VCO on the ration based on high dietary fiber to feed
version in broiler, extend be best feed consumption, and average daily gain.
ywords: Feed conversion, VCO on broiler ration

PENDAHULUAN

Ketersediaan bahan pakan dalam suatu usaha peternakan hingga saat ini masih
upakan masalah yang utama. Salah satu usaha yang dilakukan adalah diversifikasi
ban pakan potensial. Sulawesi Utara kaya akan kelapa, seyogyanyalah
manfaatkan semaksimal mungkin untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat
ng pada gilirannya mampu menunjang ketahanan pangan. Pohon kelapa termasuk
eluarga Palmae adalah tanaman tropis yang .pcny:b;irannya :hi T:ntz;x w(‘};aaznu’:e::‘z
ri beberapa test laboratorium, kelapa panta
p:}::;‘::?;ad?;C'l') ampu medium chain fatty acid (MCFA), khususnya asam
grat lebih tinggi dibanding kelapa yang berasal dari pegunungan atau pedalaman.




(VCO), salah satu produk dari pengolahan buah kelapa tanpa
| kandungan asam lauratnya temyata mampu mencegah penyakit

menurunkan kolesterol jahat, menetralisir radikal

, antung,
n mm, atau plak penyumbatan pembuluh darah, super
ous bisa membunuh bakteri dan virus yang menyecrang
Hasil penelitian menunjukkan

Selain mengandung MCFA,

“dengan pengolahan baru ini tidak mengandung kolesterol.
alah satu MCFA yang bermanfaat untuk membunuh virus dan
terol, memperbaiki dinding pembuluh darah yang rusak dan

ia dengan kesadaran untuk hidup schat,
konsumsi produk hewan khususnya broiler
n ol _ Untuk itu perlu langkah-langkah
mengiknanggapantemebm,salabmyadengan melakukan
qunakan VCO yang dikombinasikan dengan ransum berserat tinggi
i volume penelitian untuk
,eusebtnperludilakukan.Dmmdwﬁkiandapat
sehat untuk dikonsumsi.
berat { ayam broiler selalu diikuti oleh
n lemak dan kolesterol pada daging ayam broiler. Kolesterol
annya dalam pertumbuhan embrio, termasuk peranannya pada
i membran sel dan sebagai prekursor hormon adrenal,
memiliki sifat genetik yang berbeda satu
ke dalam mengkonversi ransum berbeda.
aan ransum ditentukan antara lain oleh imbangan energi
~suhu lingkungan dan umur, Faktor-faktor yang
nsum antara lain bibit dan kualitas ransum.

44y “' Q)figl'ﬂf N TNE

MATERI DAN METODE

Pene ‘;L-i';%ifc"l'“"m"' . .’segam_ln vivo dengan mensuplementasi VCO ke dalam

um berbasis serat kasar tinggi yang diberikan pada broiler untuk melihat

mnva terhadap efisiensi penggunaan ransum broiler. Penelitian ini
 dilaksanakan di Kandang Fakultas Petemakan Unsrat Manado.

’l.‘_:*‘ Pt
i

SRS o4 b
, " Percobaan ini dilakukan terhadap 200 ekor ayam broiler berumur 1 hari (DOC)
o sudah termasuk cadangan. Anak ayam periode starter dipelihara pada kandang kKhusus
87 (brooder) berukuran 100x200x50 cm’ selama 3 minggu. Setelah dicapai umur
tersebut, ayam dipilih berat badan yang seragam dan dipindahkan ke kandang
tipe batteray, tiap unit kandang berukuran 48x35x33 em’® ditempatkan 3
el'wr ayam, kemudian dipelihara sampai ayam berumur 5 minggu. Jumlah ayam yang
dipelihara sampai akhir penelitian berjumlah 75 ekor sesuai dengan perlakuan.
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cb(:niutang od:gun&kan_dalam penelitian inj, komposisi zat-zat makar
5954 Kkalkg, o™ 991% lemak serta mengandung erlergi m
BN VCO meng aﬁhu?.; s:;n’g‘isngo/komposisi zat-zat makanan tersebut,
omposisi zat-zat makanan ditunjukkan neg. 1o ok (Londok dkk., 2008). 4

, ukkan pada Tabe] 1.
‘:‘l- Komposisi Kimia Ransum Percobaan in viye
. Ry R, R, R;
'let“lﬂl (‘/.) 21.27 1840
otei : 18.40 18. 18.41 !
. Kasar (%) 4.17 1.72 1.72 7.47(2) 2.72 et
ek 9 37:5)‘; 6.42 921 1218  15.16 |
kal/kg 3307 34
mgan: Perhinumgan Serdosesin T 86 3665 3843

T 2008 isa Lab. llmu dan Teknologi Pakan, IPB,

fitian ini merupakan percobaan mumi dan dilaksanakan sekali wakiu.
Ini menggunakan Rancangan

el g
[lan

i* I:l- satuan mbaan terdiri
ukan secara acak. Pengaruh perl
n sidik ragam kemudian dilanj

Ransum percobaan disusun sebagai berikut:
A = Ransum Basal

R - 20 % Ransum Basal diganti dengan sumber serat + 0.25%
it HCL-lisin + 0.20 MHA (Methionine Hidroxy Analoque).
R; = R, + 1.5% VCO
Ry - e 3% VCO
Ry = R+  45%VCO
¢ Pemeliharaan ayam dilakukan selama 5 minggu, dengan 2 periode, Setiap harni
ilakukz pengamatan jumlah konsumsi ransum yaitu jumlah yang diberikan

jikurangi sisa. Untuk data Efisiensi penggunaan ransum dihitung dari berat awal
pengambilan data sampai selesai.
&/

i -_‘ﬁ‘bel Yang Diukur

'l Konsumsi Ransum diperoleh dari banyaknya ransum yang digun akan seekor
1 ternak dalam satu hari atau selisih antara jumlah ransum yang dikonsumsi

_ ransum sisa yang diberikan selama 24 jam . Jengan
2. P mhaha: beot Badan diperoleh dari pengurangan bobot badan akhir dengan
;, ‘, bobot badan awal penelitian.
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m diperoleh dari perbandingan pertam pertambahan bobot
dem koule:nni ransum rata-rala ekor hari".

!\lrl 1

‘s~ I m;.rﬂlm ‘
-4 "' At "‘

18 sum mﬁk setiap petlakuan diperlihatkan pada
,‘ ; dipefo pddaperlahnanyaltulls33
, .de«oldlpda&yﬁmlnoz(*l 10) g

,.,,diduklmkonnmsimmayamdewasa.dnmm

‘ konamdmstmbroﬂu]amnumm6mmgguymtu

-gtllm keragaman menunjukkan perlakuan memberikan

P>.01) terhadap konsumsi ransum. Uji BNJ menunjukkan

pahhm&nymleblhunggldlbandmgdensnnRo

\Rabubedahdaknyata.Anwakeugaperlakmn lainnya

Jopml i?‘ ) 1a
umsi, Pertam - BemtBadandanKonvetsan.mmSelama

’y ol -
? Flm'

TTTETYR

\;Jf AL

__Perlakuan

-"‘RT Py "Ry 1I55W Ry

"q'ffi; s Cngs 12108 12707

!» »‘L\d“‘ﬂ ) _Z ¢ .' i 20_62' 2] wl 21 32.
")Li,mn I‘M 017“ ’““"017 ‘“‘-' s 017

" ( 1.;,‘ i M.l. f"“ # 4 . M

WM |h (X} T Y .

consumsi rz ‘ _ "“ mpai 1 (:I:liO)gekor"hm"' diduga
ya kandungas ‘jémlkdalamVCO walaupun adanya
eﬁdak‘muiipengamhi konsumsi ransum. Hal ini pula
kandung: 1 energi metabolis ransum. Tingkat energi dalam
entukan “banyaknr ya makanan yang dikonsumsi (Wahyu, 1997).
sergi metabolis dari bahan-bahan makanan berasal dari tumbuh-
i §(f% lebihnnggldibandmgkandenganyangbemsaldanlemakhewankamna
~ tingginya derajat absorbsi dari minyak yang mengandung jumlah asam oleat dan
 lainnya yang tingei (Wahyu, 1997). Lanjut dikatakan bahwa scrat Kasar yang
t. ‘sebagian besar terdiri dariselulosa dan lignin hampir seluruhnya tidak dapat dicerna
~ oleh unggas. Bahan-bahan makanan yang mengandung serat kasar tinggi mempunyai
"lﬁfm emgi yang rendah. Tillman dkk. (1991) dan Baker dkk. (1997) mengemukakan
2 konsumsi ransum sangat dipengaruhi oleh kualitas ransum. Kualitas ransum
t ditunjukkan dengan keseimbangan zat-zat makanan dalam ransum, terutama

gﬂn energi dan protein. Hal ini sejalan dengan Suprijatna dkk. (2005) bahwa

1k
hd
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7 [ ko terhadap p ¢rtambahan Berat Badan
k.. ,IT“M"' ' f 2‘.’°"°'“R“ bahan berat badan ayam untuk setiap perlakuan diperlihatkan
serlakuan R, vaitu 18 %p?:a(‘)ng;’;";"el?"‘};mbafﬂn ayam terrendah diperoleh pada
g . . v " or o . . g

e yait 21.32 (& 0.?9) g ekor ' hari!. Ki : n'l mgl;ae“ngmw diperoleh pada
badana))'::g I;dfl;ielkomendasikan oleh Anggorodi (1985) ds‘tauda:. Pe'"’mlwlm
e adan °f umur 1 sampai 8 minggu adalah 10.2 sampai 56.0 g ekor

el 22 pengaruh yang nyata (P>.01) terhadap pertambahan
it badan ayam. Ui BNJ menunjukkan bahwa ransum Ry, Ry Ry, dat Ry beda nyata
uan R;. Hasil ini menunjukkan bahwa pemberian VCO
§ fansum mampu meningaktkan kualitas ransum. Menurut Parakkasi (1985)

badan
mbaban berat badan joga
ubungan dengan jumlah zat-zat makanan yang dikonsumsi. Sebagaimana
umst ransum, perlakuan suplementasi VCO sampai 4.5% dalam ransum
foerkan pertambahan berat badan terbaik dalam penelitian ini.

: ';_'g h Perlakuan terhadap Efisiensi Penggunaan Ransum

i

aan konversi ransum untuk setiap perlakuan diperlihatkan pada Tabel 2.
versi ransum terrendah diperoleh pada perlakuan R, yaitu 0.16, sedangkan
ggi diperoleh pada Ry yaitu 0.18. Hasil analisa keragaman menunjukkan
kuan memberikan perbedaan yang tidak nyata (P<.05) terhadap pertambahan
badan. Tidak berbedanya konversi ransum diduga disebabkan karena salah satu
or yang mempengaruhi efisiensi penggunaan ransum adalah kualitas ransum.
gbangan protein dan energi pada setiap perlakuan tidak seimbang. Kandungan
pleinnya tetap namun energinya meningkat seiring dengan meningkatnya

g
=

dungan VCO dalam ransum.

KESIMPULAN

Suplementasi VCO sampai 4.5% dalam ransum berbasis serat tinggi dalam
fansum broiler mampu meningkatkan konsumsi ransum dan pertambahan berat badan
broiler namun menghasilkan konversi ransum yang sama.
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